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Abstrak

Harga diri (self-esteem) dan kecemasan merupakan dua aspek psikologis yang saling terkait
dan memengaruhi perkembangan siswa sekolah menengah. Artikel ini bertujuan untuk melaporkan
penelitian tengtan harga diri siswa, kecemasan siswa, serta apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri dan kecemasan di kalangan siswa sekolah menegah di Minahasa Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan korelasional.
Sampel penelitian terdiri dari 113 siswa yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Untuk menganalisis data,
digunakan perhitungan nilai rerata (mean score) serta uji Koefisien Korelasi Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (a) Tingkat harga diri siswa dikategorikan dalam tingkat sedang. (b)
Tingkat kecemasan siswa juga termasuk kategori tingkat sedang. (c) Hasil perhitungan nilai p
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima bahwa arah hubungan adalah negatif karen
koefisien korelasi adalah negatif. Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi adanya hubungan
signifikan dan negatif antara tingkat harga diri dan kecemasan siswa, yang berarti bahwa semakin
tinggi harga diri siswa, semakin rendah tingkat kecemasan yang mereka rasakan, dan begitu juga
sebaliknya. Temuan ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik, orang tua, serta praktisi
pendidikan dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan harga diri siswa agar mengurangi
tingkat kecemasan mereka di lingkungan akademik maupun sosial.

Kata kunci— harga-diri, kecemasan, siswa sekolah menengah pertama

Abstract

Self-esteem and anxiety are two psychological aspects that are interrelated and affect the
development of high school students. This article aims to report research on students' self-esteem,
students' anxiety, and whether there is a significant relationship between self-esteem and anxiety
among private high school students in North Minahasa. This study uses a quantitative approach with
descriptive and correlational methods. The research sample consisted of 113 students selected using
convenience sampling techniques. The instrument used in this study was a questionnaire. To analyze
the data, the calculation of the mean score and the Pearson Correlation Coefficient test were used.
The results of the study showed that: (a) The level of students' self-esteem is categorized as
moderate. (b) The level of students' anxiety is also categorized as moderate. (c) The results of the p-
value calculation indicate that the alternative hypothesis is accepted that the direction of the
relationship is negative because the correlation coefficient is negative. Thus, this study confirms the
existence of a significant and negative relationship between the level of students' self-esteem and
anxiety, which means that the higher the students' self-esteem, the lower the level of anxiety they
feel, and vice versa. These findings can provide insights for educators, parents, and education
practitioners in developing strategies to improve students' self-esteem in order to reduce their
anxiety levels in academic and social environments.

Keywords— self-esteem, anxiety, high school students
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik,
emosional, dan sosial yang signifikan. Dalam periode ini, banyak siswa mengalami
tantangan psikologis, termasuk kecemasan dan perubahan dalam harga diri. Harga diri,
yang mengacu pada evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, memainkan peran penting
dalam kesejahteraan psikologis siswa (Rosenberg, 1965). Sementara itu, kecemasan
merupakan respons emosional terhadap ancaman nyata atau yang dirasakan, yang dapat
mempengaruhi performa akademik dan kehidupan sosial siswa (Spielberger, 1983).

Khususnya pada periode sekolah menengah merupakan fase perkembangan yang
penuh tantangan bagi siswa-siswa. Perubahan fisik, emosional, dan sosial yang dialami
remaja sering kali menimbulkan tekanan psikologis, termasuk kecemasan. Harga diri, yang
merujuk pada penilaian individu terhadap dirinya sendiri, memainkan peran krusial dalam
menghadapi tantangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan harga diri yang
rendah cenderung lebih rentan terhadap kecemasan, yang dapat mengganggu fungsi sehari-
hari mereka (Orth et al., 2018)

Harga Diri

Harga diri didefinisikan sebagai evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri, baik
secara positif maupun negatif (Rosenberg, 1965). Selanjutnya Baumeister et al. ( 2003)
menambahkan bahwa harga diri itu merupakan penilaian individu yang bersifat subjektif.
Menurut Santrock (2007), harga diri adalah karakteristik evaluatif seseorang secara
keseluruhan. Ini adalah dimensi evaluatif seseorang; itu juga dapat didefinisikan sebagai
kepercayaan diri, harga diri, dan citra diri. Selain itu, Baron dan Bryne (2012) menyatakan
bahwa harga diri adalah evaluasi diri yang dilakukan oleh setiap individu, sikap orang
tersebut terhadap dirinya sendiri dalam spektrum dimensi positif hingga negatif. Selain itu,
Baron dan Bryne (2012) menulis bahwa harga diri mengacu pada sikap seseorang tentang
dirinya sendiri, yang dapat berkisar dari sangat negatif hingga sangat positif; orang yang
statis memiliki sikap negatif terhadap diri mereka sendiri. Seseorang dengan harga diri yang
tinggi menyukai diri mereka sendiri; penilaian yang menguntungkan ini sebagian
didasarkan pada persepsi orang lain dan sebagian pada pengalaman pribadi. Harga diri
yang positif menumbuhkan kepercayaan diri, harga diri, rasa harga diri, rasa hormat diri,
keyakinan pada bakat seseorang, dan rasa menjadi berguna dan penting di dunia ini.
diperlukan dalam lingkungan ini, sedangkan harga diri yang rendah memandang dirinya
sebagai orang yang tidak berguna, tidak dewasa, dan tidak berharga. Berdasarkan uraian di
atas, harga diri merupakan salah satu kepribadian yang penting karena mempengaruhi
penilaian positif atau negatif individu terhadap dirinya sendiri, yang dapat dipengaruhi oleh
interaksi dengan orang-orang penting di lingkungannya serta sikap, penerimaan,
penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap dirinya.

Harga diri yang tinggi dikaitkan dengan perasaan percaya diri, kesejahteraan
emosional, dan kinerja akademik yang baik. Sebaliknya, harga diri yang rendah sering
dikaitkan dengan perasaan tidak berharga, kurangnya motivasi, dan kesulitan dalam
interaksi sosial (Orth et al, 2018). Siswa dengan harga diri tinggi umumnya memiliki
keyakinan yang kuat akan kemampuan mereka, sementara siswa dengan harga diri rendah
sering kali meragukan diri sendiri dan merasa tidak berharga. Beberapa faktor yang
mempengaruhi harga diri meliputi lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, dan
pencapaian akademik.

Lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
perkembangan harga diri seseorang, di mana dukungan emosional, perhatian, serta
hubungan yang hangat dan positif antara orang tua dan anak menjadi faktor utama yang
berkontribusi terhadap terbentuknya harga diri yang sehat (Harter, 1999). Selanjutnya
Brown dan Marshall (2006) menyatakan bahwa individu yang merasa diterima, dihargai,
dan dianggap penting dalam kelompok pertemanan cenderung memiliki harga diri yang
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lebih positif, sedangkan sebaliknya, penolakan atau kurangnya penerimaan dari lingkungan
teman sebaya dapat berdampak negatif terhadap penilaian diri seseorang. Demikian juga
Marsh dan Craven (2006) mengfemukakan bahwa pencapaian akademik berperan penting
dalam membentuk harga diri siswa. Siswa yang meraih prestasi akademik cenderung
memiliki harga diri lebih tinggi dibandingkan mereka yang mengalami kegagalan dalam
bidang tersebut.

Kecemasan

Kecemasan, di sisi lain, adalah respons emosional terhadap situasi yang dianggap
mengancam atau menegangkan (Spielberger, 1983). Pada siswa sekolah menengah,
kecemasan dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti kecemasan akademik, sosial, atau
bahkan kecemasan akan masa depan. Kecemasan didefinisikan sebagai respons emosional
terhadap stres atau ancaman yang dapat bersifat adaptif dalam beberapa situasi tetapi
dapat menjadi maladaptif jika terjadi secara berlebihan (Spielberger, 1983). Kecemasan
dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, seperti kecemasan sosial, kecemasan
akademik, dan kecemasan umum (American Psychiatric Association, 2013). Kecemasan
yang berlebihan dapat menghambat perkembangan kognitif dan sosial siswa, menyebabkan
kesulitan dalam interaksi sosial, serta menurunkan performa akademik (Zeidner, 1998).

Menurut Butler (2008), kecemasan adalah perasaan gentar, khawatir, dan gelisah
yang dialami seseorang selama berinteraksi sosial dengan orang lain. Ketika seseorang
takut bahwa sesuatu yang dilakukannya akan membuat dirinya dipersepsikan orang lain
atau akan melakukan kesalahan yang memalukan di depan orang lain, kecemasan akan
muncul. Selain itu, menurut Murphy dan Leighton (2013), kecemasan adalah perasaan malu
karena dinilai atau diperhatikan oleh orang lain karena prasangka yang dimiliki orang lain
terhadap dirinya.

Jenis perbandingan sosial ini termasuk dalam proses evaluasi diri, dan dalam
melakukannya, seseorang akan lebih mengandalkan penilaian subjektif daripada penilaian
objektif (Herabadi, 2007). Jika siswa telah membangun keyakinan bahwa penampilan fisik
yang ideal adalah seperti model yang ditampilkan di media, mereka cenderung
membandingkan diri mereka dengan standar yang salah. Siswa merasa cemas tentang
pertumbuhan tubuh mereka yang tidak sesuai dengan standar budaya yang berlaku karena
mereka menyadari reaksi masyarakat terhadap berbagai tipe tubuh. Kekhawatiran muncul
sebagai akibat dari pengetahuan bahwa penampilan fisik memiliki dampak yang signifikan
terhadap hubungan sosial.

Siswa sering kali merasa cemas saat berada di depan umum, tidak hanya di depan
orang asing tetapi juga di depan orang yang mereka kenal. Kecemasan mereka berasal dari
kekhawatiran tentang bagaimana orang lain dapat melihat perubahan tubuh dan aktivitas
mereka. Kecemasan terwujud dalam karakteristik yang dapat diidentifikasi dengan jelas
seperti suasana hati yang buruk, kecemasan, ketidaksabaran, kurang tidur, mudah
tersinggung, dan kepekaan yang meningkat terhadap apa yang dikatakan atau dilakukan
orang lain selama siswa. Siswa yang cemas tidak bahagia karena mereka gelisah, mereka
mungkin menyalahkan diri sendiri karena merasa bersalah karena tidak memenuhi
harapan orang tua, guru, dan teman sebaya mereka, dan mereka sering merasa kesepian
dan disalahpahami (Hurlock, 2014).

Jadi, dalam skenario ini, Siswa tidak berpikir secara rasional, pemikiran mereka
salah, dan segala sesuatu di luar dipersepsikan secara salah. dipersepsikan secara tidak
akurat. Akibatnya, tindakan mereka lemah karena diarahkan pada kekurangannya.
Skenario ini tidak dapat dipertahankan dalam jangka waktu lama dan dapat menimbulkan
kecemasan pada Siswa (Sriati, 2008).
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Hubungan Antara Harga Diri dan Kecemasan

Hubungan antara harga diri dan kecemasan telah banyak diteliti. Menurut teori
psikososial Erikson (1968), remaja berada pada tahap "identitas vs kebingungan peran,” di
mana mereka berusaha membentuk identitas diri yang koheren. Kegagalan dalam mencapai
identitas ini dapat menyebabkan harga diri rendah dan meningkatkan kecemasan. Selain
itu, penelitian oleh Orth et al. (2018) menunjukkan bahwa harga diri yang rendah
merupakan prediktor signifikan terhadap gejala kecemasan pada remaja.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan negatif
antara harga diri dan kecemasan, yang berarti bahwa semakin rendah harga diri seseorang,
semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialaminya. Studi oleh Sowislo dan Orth (2013)
menemukan bahwa harga diri yang rendah secara signifikan memprediksi tingkat
kecemasan yang lebih tinggi pada individu muda. Demikian pula, penelitian oleh Orth, et al.
(2018) menyatakan bahwa harga diri rendah dapat menjadi faktor risiko utama bagi
perkembangan gangguan kecemasan pada remaja.

Lebih lanjut, penelitian oleh Lee dan Hankin (2009) menunjukkan bahwa remaja
dengan harga diri yang rendah cenderung lebih rentan terhadap kecemasan sosial karena
mereka merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi sosial. Kecemasan akademik juga lebih
sering ditemukan pada siswa dengan harga diri rendah, karena mereka lebih mudah merasa
terancam oleh tantangan akademik (Putwain, 2007).

Harga diri rendah dan kecemasan tinggi dapat memiliki dampak jangka panjang
pada siswa. Secara akademik, siswa mungkin mengalami penurunan motivasi belajar,
kesulitan konsentrasi, dan penurunan prestasi. Secara sosial, mereka mungkin menarik diri
dari pergaulan atau mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat meningkatkan risiko depresi dan gangguan kecemasan
Kklinis (Orth et al.,, 2018).

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi harga diri dan kecemasan di
kalangan siswa sekolah menengah. Pertama faktor dukungan sosial, di mana keluarga,
teman, dan guru dapat meningkatkan harga diri dan mengurangi kecemasan. Sebaliknya,
kurangnya dukungan sosial dapat memperburuk kondisi psikologis siswa (Cohen & Wills,
1985). Kedua, prestasi akademik, di mana tekanan untuk berprestasi di sekolah dapat
memicu kecemasan, terutama pada siswa yang memiliki harga diri rendah. Dan sebaliknya,
prestasi yang buruk dapat memperkuat perasaan tidak mampu dan meningkatkan
kecemasan (Zeidner, 1998). Ketiga, faktor media sosia, yaitu penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat memengaruhi harga diri remaja melalui perbandingan sosial yang tidak
sehat. Hal ini dapat meningkatkan kecemasan dan perasaan tidak aman (Valkenburg et al,,
2017). Keempat, faktor perubahan biologis, yang mengakibatkan perubahan hormonal
selama masa pubertas juga dapat memengaruhi emosi dan tingkat kecemasan remaja
(Steinberg, 2005).

Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara harga
diri dan kecemasan (Twenge & Campbell, 2018), masih ada alasan kuat untuk terus
mengkaji topik ini. Pertama, konteks sosial dan budaya yang terus berubah dapat
memengaruhi dinamika antara kedua variabel tersebut. Misalnya, perkembangan teknologi
dan media sosial dalam beberapa tahun terakhir telah menciptakan lingkungan baru yang
memengaruhi cara individu memandang diri mereka sendiri dan merespons tekanan sosial.
Penelitian terbaru diperlukan untuk memahami bagaimana faktor-faktor modern ini
memengaruhi hubungan antara harga diri dan kecemasan, terutama di kalangan generasi
muda yang lebih terpapar pada lingkungan digital. Meskipun banyak penelitian telah
menunjukkan korelasi antara harga diri yang rendah dan tingkat kecemasan yang tinggi,
mekanisme yang mendasari hubungan ini tetap mengalami perubahan, karena perubahn
itu bersifat konstan, sehingga masih perlu dieksplorasi lebih mendalam. Selain itu, sebagian
besar penelitian sebelumnya terbatas pada konteks populasi tertentu padahal harga diri
dan kecemasan dapat bervariasi secara signifikan sepanjang rentang kehidupan seseorang
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(Orth et al.,, 2018). Misalnya, bagaimana hubungan ini berubah pada individu yang lebih tua
atau pada kelompok dengan latar belakang sosioekonomi yang berbeda? Dengan
memperluas cakupan penelitian ke berbagai kelompok populasi, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika antara harga diri dan kecemasan.

Dengan alasan-alasan ini, jelas bahwa penelitian tentang pengaruh harga diri pada
kecemasan tetap relevan dan perlu dilakukan, meskipun topik ini telah banyak diteliti
sebelumnya. Berdasarkan literatur yang dikaji, maka penelitian ini diadakan untuk
memberikan deskripsi harga diri dan kecemasan siswa sebuah Sekolah Menengah Atas
swasta di Kabupaten Minahasa Utara, dengan tujuan utama untuk menelusuri pengaruh
harga diri pada kecemasan siswa. Penelitian ini mengangkat hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan yang negatif antara harga diri dan
kecemasan di kalangan siswa di sebuah Sekolah Menengah Atas swasta di Kabupaten
Minahasa Utara.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Pada dasarnya, penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner dan kemudian dianalisis
secara statistik. Metode kuantitatif adalah teknik penelitian yang menggunakan angka dan
analisis statistik (Sugiyono, 2011). Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengidentifikasi korelasi antar variabel yang menjadi fokus
penelitian ini, di mana harga diri berperan sebagai variabel independen, sementara
kecemasan siswa berfungsi sebagai variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independen.

Responden

Responden dalam penelitian ini adalah siswa dari salah satu SMA swasta terpilih di
Airmadidi pada semester kedua tahun ajaran 2022/2023, khususnya siswa kelas 10 dari
empat kelas paralel. Pemilihan siswa dari SMA swasta terpilih di Airmadidi dilakukan oleh
peneliti karena sekolah tersebut merupakan yang paling mudah dijangkau untuk keperluan
pengumpulan data. Peneliti akan memberikan kuesioner kepada siswa di SMA swasta
terpilih tersebut. Siswa kelas 10 dari semua paralel, yaitu paralel 10-A (34 responden), 10-
B (32 responden), 10-C (32 responden), dan 10-D (32 responden), dengan total 130 siswa,
sebagai responden dalam penelitian ini.

Instrumentasi

Untuk mengukur harga diri (self-esteem) dan kecemasan siswa, penelitian ini
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari beberapa sumber. Kuesioner tersebut dibagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama diadaptasi dari Grey-Little et al. (1997) menggunakan
RSES (Rosenberg’s Self-Esteem Scale). Jumlah total item pada bagian ini adalah 10. Item
kuesioner nomor (1, 2, 3, 4, 5) merujuk pada harga diri tinggi (high self-esteem), sedangkan
item nomor (6, 7, 8, 9, 10) merujuk pada harga diri rendah (low self-esteem). Teori harga
diri ini berasal dari Rosenberg (1965) yang dikutip dalam Gray-Little et al. (1997). Bagian
kedua diadaptasi dari Spielberger et al. (1983) menggunakan STAIT (State Trait Anxiety
Inventory), yang merupakan teori dari Spielberger et al. (1983). Jumlah total item pada
bagian ini adalah 40. Semua item yang termasuk dalam kuesioner diadaptasi dari STAIT,
dengan item 1 hingga 27 merujuk pada aspek psikologis kecemasan (psychological traits of
anxiety) dan item 28 hingga 40 merujuk pada aspek fisiologis kecemasan (physiological
traits of anxiety). Jumlah total item dalam kuesioner ini adalah 50. Dalam penelitian ini,
informasi yang dikumpulkan menggunakan skala Likert digunakan untuk
merepresentasikan skalanya. Skala Likert dengan lima poin adalah sebagai berikut: 1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral; 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.
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Kuesioner ini diuji-coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Validitas,
menurut Arikunto (2010), adalah indikator yang menunjukkan seberapa akurat atau valid
suatu instrumen. Reliabilitas adalah pengukuran yang berkaitan dengan konsistensi atau
keandalan hasil dari suatu instrumen pengukur (Azwar, 2007). Data uji-coba dianalisis
dengan statistik untuk mendapatkan Cronbach’s Alpha. Reliabilitas variabel X (Harga diri)
adalah 0,52 dan sepuluh item kuesioner semuanya valid. Reliabilitas variabel Y
(Kecemasan) adalah 0,82. Dari 40 item kuesioner, nomor satu dan dua dinyatakan tidak
valid. Dengan demikian terdapat 38 butir yang valid dan reliabel yang dipakai untuk
mengumpulkan data penelitian ini.

Analisis Data

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat harga
diri dan kecemasan, di mana ukuran nilai rerata akan didasarkan pada lima poin yang
digunakan pada Skala Likert, yang berkisar dari nilai minimum satu sampai nilai maksimum
lima. Dengan demikian, tafsiran nilai rerata tingkat harga diri dan kecemasan berdasarkan
pembulatan matematis menjadi bilangan satu sampai lima sebagai berikut: nilai rerata 1,00-
1,49 dibulatkan 1 yang ditafisr sangat rendah; nilai rerata 1,50-2,49 dibulaktan 2 yang
ditafsir rendah; nilai rerata 2,50-3,49 dibulatkan 3 yang ditafsir sedang atau moderat; nilai
rerata 3,50-4,49 dibulatkan 4 yang ditafsir tinggi; dan nilai rerata 4,50-5,00 dibulatkan 5
yang ditafsir sangat tinggi.

Sementara itu, statistik korelasi Pearson bivariat digunakan untuk menguji
pernyataan hipotesis alternatif yang berbunyi “terdapat hubungan signifikan antara harga
diri dan kecemasan.” Dari output statistik korelasi Pearson bivariat, nilai signifikansi (p)
dibandingkan dengan tingkat signifikansi o« = 0,05. Jika nilai p < a, maka diterima
pernyataan hipotesis alternatif, atau sebaliknya kalau p > a, maka ditolak hipotesis
alternatif. Apabila hipotesis alternatif diterima, maka pernyataan hipotesis itu benar, yaitu
terdapat hubungan signifikan antara harga diri dan kecemasan (Field, 2019; Sugiyono,
2011).

Selanjutnya, apabila hubungan itu signifikan, maka nilai koefisien korelasi (r) akan
diperiksa untuk menentukan apakah arah korelasi itu positif (jika nilai r positif) atau negatif
(jika nilai r negatif). Apabila arah korelasi negatif, maka kenaikan skor pada variaebl
independen akan berlawanan arah dengan kenaikan skor pada tingkat variabel dependen.
Dengan kata lain, kenaikan skor rerata pada harga diri akan berhubungan dengan
penurunan skor rerata pada kecemasan. Di samping itu, koefisien korelasi r juga
menentukan berapa besar kekuatan hubungan dua variabel itu, yang bisa dinyatakan dalam
persentasi, karena nilai tertinggi koefisien korelasi ialah 1,00, positif atau negatif (Sugiyono,
2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Tingkat Harga Diri

Statistik deskriptif rerata digunakan untuk mendapatkan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian berapa besar tingkat harga diri siswa. Dalam Tabel 1, ditunjukkan
bahwa harga diri dengan nilia rerata 2,55 dengan standar deviasi sebesar 0,41. Ini dapat
ditafsirkan sebagai tingkat moderat atau sedang, karena nilai rerata itu dapat dibulatkan 3,
yang tafsirannya ialah tingkat moderat atau sedang,.

Tabel 1. Tingkat Harga Diri Siswa

N Minimum Maximum Rerata Std. Deviation

Harga Diri Siswa 113 1,50 3,60 2,55 41
Valid N (listwise) 113
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Tingkat harga diri dari responden penelitian ini termasuk lumayan, karena berada di
tingkat sedang, dibandingkan dengan hasil penemuan yang lain (Saragih, 2021) yang
mendapati bahwa siswa Sekolah Menengah Atas di Binjai mempunyai tingkat harga diri
yang rendah. Namun berbeda dengan remaj putri di SMAN 15 Kota Semarang yang ternyata
mempunyai lebih banyak siswa yang memiliki harga diri yang tinggi (Yusuf & Bagus, 2012)
dan kebanyakan siswa remaja berdasarkan studi pustaka yang dilakukan (Hermawan, et al.,
2019).

Deskripsi Tingkat Kecemasan

Bagian ini menggunakan statistik deskriptif dengan melihat nilai rerata untuk
menjawab pertanyaan penelitian, yaitu berapa besar tingkat kecemasan di kalangan siswa
sebuah Sekolah Menengah Atas swasta di Kabupaten Minahasa Utara. Dalam Tabel 2
ditunjukkan nilai rerata dari tingkat kecemasan siswa, yaitu sebesar 2,61 dengan standar
deviasi sebesar 0,32. Ini menandakan bahwa tingkat kecemasan siswa adalah moderat atau
sedang, walaupun terdapat nilai maksimum dapat ditafsir sebagai tingkat tinggi (M = 3,7)
dan tingkat minimum yaitu rendah (M = 1,63).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Siswa

N Minimum Maximum Rerata Std. Deviation
Kecemasan Siswa 113 1.63 3.79 2,61 .32
Valid N (listwise) 113

Responden penelitian ini memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah
dibandingkan dengan siswa SMAN 4 Binjai. Hal ini sesuai dengan temuan Saragih (2021)
yang menunjukkan perbedaan tingkat kecemasan antar kelompok siswa. Perbedaan ini
diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti dukungan keluarga,
penerimaan teman sebaya, dan pencapaian akademik yang dimiliki masing-masing siswa.

Hubungan Harga Diri Terhadap Kecemasan

Untuk mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan penelitian, yaitu apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri siswa dan kecemasan siswa, maka
diadakan uji hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari harga diri terhadap kecemasan. Untuk itu digunakan analisis Pearson
bivariate correlation untuk melihat signifikansi hubungan dan arah hubungan. Tabel 3
memperlihatkan bahwa dengan jumlah 113 orang responden, ternyata nampaknya nilai
signifikansi p < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif itu dapat diterima, atau dengan
kata lain dapat diterima bahwa harga diri mempunyai pengaruh isgnifikan terhadap
kecemas siswa. Selanjutnya, diadakan analisis nilai koefisien korelasi (r = -0,29), yang
ternyata adalah nilai koefisien ini adalah negatif. Selian itu dapat dilihat juga bahwa
kekuatan korelasi ini adalah sebesar 29% di mana faktor harga diri dapat mempengaruhi
kecemasan.

Dengan koefisien korelasi yang negatif, dapatlah dikatakan bahwa terdapat korelasi
signifikan yang negatif atau berlawanan arah di antara variabel independen harga diri siswa
dengan variabel dependen kecemasan siswa. Ini berarti bahwa tingkat kecemasan siswa
dipengaruhi secara signifikan yang negatif oleh tingkat harga diri siswa sebuah Sekolah
Menengah Atas swasta di Kabupaten Minahasa Utara. Apabila tingkat harga diri siswa
bertambah besar, maka akan terjadi kecemasan siswa akan semakin rendah. Demikian juga,
apabila terjadi penurunan pada tingkat harga diri, maka tingkat kecemasan akan semakin
tinggi. Jadi, naik-turunnya variable harga diri memberikan pengaruh secara signifikan
dengan arah berlawanan pada tingkat kecemasan di kalangan siswa sebuah Sekolah
Menengah Atas swasta di Kabupaten Minahasa Utara.
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Tabel 3. Korelasi Pearson Antara Harga Diri dan Kecemasan

Kecemasan
Pearson Correlation -0.29
Harga Diri Sig. (2-tailed) 0.00
N 113

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang negatif
antara kecemasan dengan tingkat harga diri di kalangan siswa sekolah menengah atas.
Temuan ini sejalan dan sekaligus menguatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Apriliantiwi et al. (2022), Saragih (2021), Sari et al. (2021), Hermawan et al.
(2019), Muarifah et al. (2019), Untari et al. (2017), serta Yusuf dan Bagus (2012). Kesamaan
hasil ini memperkuat pemahaman bahwa kecemasan yang tinggi cenderung berkaitan
dengan rendahnya harga diri, terutama di kalangan remaja yang tengah mengalami
berbagai tekanan akademik, sosial, dan emosional. Penelitian-penelitian terdahulu juga
menegaskan bahwa faktor-faktor lingkungan seperti dukungan keluarga, penerimaan
teman sebaya, serta prestasi akademik berperan dalam membentuk tingkat harga diri
seorang siswa. Dalam konteks ini, penelitian Saragih (2021) bahkan menunjukkan adanya
perbedaan signifikan tingkat kecemasan antar kelompok siswa berdasarkan karakteristik
lingkungan sosialnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori
yang sudah ada, tetapi juga memberikan kontribusi tambahan dengan mengonfirmasi
bahwa pola hubungan tersebut konsisten ditemukan di berbagai sekolah menengah atas di
Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat harga diri dan kecemasan responden siswa
sekolah menengah atas ini ternyata berada di tingkat moderat atau sedang. Namun
demikian, terdapat hubungan signifikan yang negatif antara harga diri dan kecemasan pada
siswa sekolah menengah. Harga diri yang rendah cenderung berkontribusi terhadap
meningkatnya tingkat kecemasan, dan juga sebaliknya tingkat kecemasan yang rendah
dipengaruhi oleh harga diri yang tinggi. Dibandingkan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian ini meneguhkan bahwa kecemasan siswa dipengaruhi oleh harga
diri mereka, yang dalam hal ini adalah harga diri dan kecemasan sesuai persepsi mereka
sendiri, seperti yang direfleksikan dalam respons mereka dalam kuesioner yang dibagikan
kepada mereka.

SARAN

Kesimpulan penelitian ini membuahkan beberapa saran, di mana diperlukan upaya
kolaboratif dari sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membangun harga diri siswa
serta menyediakan dukungan yang memadai untuk mengurangi kecemasan mereka. Harga
diri dan kecemasan merupakan dua aspek psikologis yang saling terkait dan memengaruhi
kesejahteraan siswa sekolah menengah. Penelitian menunjukkan bahwa responden siswa
penelitian ini mempunyai persepsi harga diri yang moderat atau sedang, yang masih bisa
ditingkatkan menjadi tingkat tinggi sehingga memperkecil kemungkinan untuk terjadi
kecemasan. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kedua konstruksi ini, guru
dan orang tua dapat mengambil langkah proaktif untuk mendukung perkembangan
psikologis siswa. Intervensi yang tepat dapat membantu siswa membangun harga diri yang
sehat dan mengelola kecemasan secara efektif, sehingga mereka dapat mencapai potensi
penuh mereka. Hasil temuan penelitian ini memberikan rekomendasi sebagai strategi untuk
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meningkatkan harga diri pada siswa untuk mengatasi kecemasan pada siswa sekolah
menengah.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan beberapa strategi untuk
meningkatkan harga diri siswa guna membantu mengatasi kecemasan di kalangan siswa
sekolah menengah. Strategi tersebut meliputi pemberdayaan psikososial melalui program
intervensi berbasis kognitif-behavioral yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan
harga diri dan menurunkan kecemasan (Fennell, 1997). Selain itu, dukungan sosial dari
lingkungan sekolah dan keluarga sangat diperlukan untuk menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan harga diri yang positif (Benner et al., 2017). Pengelolaan stres
juga penting dilakukan dengan mengajarkan teknik relaksasi dan strategi coping agar siswa
dapat menghadapi situasi yang menimbulkan kecemasan dengan lebih baik (Lazarus &
Folkman, 1984). Di samping itu, sesuai saran Beck (2011), perlu diadakan program
psikoedukasi tentang pentingnya harga diri dan manajemen kecemasan melalui workshop
atau layanan konseling dapat menjadi langkah preventif yang bermanfaat. Pelatihan
keterampilan sosial pun perlu diberikan agar siswa mampu membangun komunikasi dan
hubungan interpersonal yang sehat. Terakhir, penerapan terapi kognitif-perilaku (CBT)
direkomendasikan untuk membantu siswa mengenali dan mengubah pola pikir negatif yang
berkontribusi terhadap kecemasan.
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